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PENDAHULUAN

Islam merupakan agama yang sempurna yang mencakup semua aspek kehidupan, baik
yang berhubungan dengan Sang Pencipta (& (+ Ji3) maupun yang berhubungan dengan
sesama manusia () &s JiR). Di antara bentuk kesempurnaannya yaitu Islam tidak hanya
menjelaskan ibadah yang manfaatnya dapat dirasakan dirinya sendiri tetapi juga mengatur
ibadah yang manfaatnya dapat dirasakan oleh orang lain. Karena itu problematika

perkawinan diatur secara komprehensif.

Firman Allah dalam al-qur’an.

S U5 (3 &1 4as55 8335 8 Jn s L 15380 51531 8l s 140 315 T 4l
(31) .03 %E5 p54)

Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah dia menciptakan istri-istri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikannya diantara kamu kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang berfikir.'

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan atau ikatan yang sangat kuat
(Uai 12 LELE 34). Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah wa rahmah.? Perkawinan sah jika dilakukan menurut hukum Islam

sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.’

Pernikahan juga merupakan suatu keharusan bagi umat Islam sebab merupakan sunnah
Nabi Muhammad SAW. Jika seseorang tidak mau melakukannya, maka bias tidak diakui
sebagai umat Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana disebutkan dalam hadits.

S B &1l e ol e &l b3 Mas B 5 W0s fuiall gl o K6 581 (o805
25531 9 - e AR § 5l 8 alae G il 21551 30a plas e A Jos (00 Gilsial
P JBb il &3 il Sezd . s e ATY : piians B3 sl (KTY: addans I 2Ladl

1Q.s. al-Ram (30) : 21
2 Departemen Direktorat Peradilan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam, bab Il pasal II.
3 Ibid., bab Il, pasal IV.
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e Cuds (b 2Ladll 255515 3Ll Adaly AT (il (5805 1385 138 1305 A1551 5 )

Telah menceritakan kepadaku Aba Bakr Ibn Nafi' al-‘Abdi. Telah menceritakan
kepadaku Hammad Ibn Salamah dari Tsabit, dari Anas, bahwa sesungguhnya telah
ada segolongan dari sahabat Nabi bertanya kepada istri-istri Nabi tentang amal Nabi
tatkala sendirian. Di antara mereka ada yang berkata bahwa dia tidak beristri, ada
yang tidak pernah makan daging, ada yang mengatakan tidak tidur memakai alas.
Lalu Nabi SAW memuji kepada Allah dan bersabda: bagaimana mereka sampai
seperti itu? padahal saya salat dan tidur, saya puasa tapi saya berbuka, saya juga
menikahi para wanita. barang siapa yang tidak suka terhadap sunnahku maka tidak
termasuk dari golonganku.*

Sejalan dengan berkembangnya zaman dan semakin beratnya persaingan tak jarang
ditemui pasangan suami istri berselisih yang disebabkan berbagai hal. Perselisihan tersebut
berujung pada perceraian meskipun telah diketahui bahwa perceraian merupakan suatu hal

yang dibenci oleh Allah. Sebagaimana hadis Rasulullah SAW yang berbunyi:
ol o) S it die POt (il &1, wlas il @ ol D3 &1 53k 1 o2
.(4_7.2443 pSL'z]b d>la Q.g‘jj‘.)

Dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, Perbuatan halal yang
paling dibenci Allah adalah talak.”

Mengenai talak ini para pakar ada yang mendefinisikan sebagai berikut:
G LAl S0 b s 155 25 08T s 35T ol

Talak secara etimologi ialah lepasnya ikatan, sedangkan secara terminologi, talak ialah

lepasnya ikatan pernikahan dengan menggunakan lafadz-lafadz tertentu.®

4 AbU al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naysaburi, Shahih Muslim, Juz I, cetakan X,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-"llmiyyah, 1971), him. 150.

> Abl Dawad Sulaiman, Sunan Abi Dawdd, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.)

® Al-sayyid Abl Bakr Muhammad Syatha al-Dimyathi al-Mishri, I’anah al-Thalibin, Juz IX, (Beirut:
Dar Al-Kutub Al-"llmiyyah, tt.).
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Perceraian adalah putusnya suatu hubungan suami dan isteri karena sudah tidak ada
lagi kecocokan satu sama lain yang mengakibatkan tidak lagi memungkinkan tercapainya
tujuan perkawinan. Pada umumnya, perceraian dianggap tidak terpuji, tetapi bila keadaan
suami dan isteri menemui jalan buntu untuk mendapatkan solusi dalam memperbaiki
hubungan yang tidak harmonis, maka memutuskan hubungan suami dan isteri atau
hubungan perkawinan dengan perceraian menjadi hal yang wajib dilakukan oleh setiap

pasangan suami dan isteri.

Yang dimaksud dengan talak menurut Pasal 117 Kompilasi Hukum Islam adalah “Tkrar
suami di hadapan Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan”.

Ini juga diatur dalam Pasal 129 Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi :

“Seorang suami yang akan menjatuhkan talak kepada isterinya mengajukan
permohonan baik lisan maupun tulisan kepada Pengadilan Agama yang
bersangkutan yang mewilayahi tempat tinggal isteri dengan alasan serta meminta
agar diadakan sidang untuk keperluan itu”.”

Artinya, talak yang diakui secara hukum Negara adalah talak yang dilakukan atau
diucapkan oleh suami di Pengadilan Agama. Dengan demikian, perceraian hanya bisa
dilakukan dan sah secara hukum apabila dilakukan melalui proses sidang di Pengadila
Agama. Berarti, Salah satu syarat tersebut adalah pengucapan ikrar talak di depan
persidangan sebagai tanda lisan bahwa salah satu pihak telah teguh pendiriannya dan niatnya

untuk mengakhiri hubungan perkawinannya.

Walaupun fikih klasik tidak mensyaratkan perceraian atau talak harus di depan sidang
Pengadilan, namun hukum perkawinan yang berlaku di Indonesia mengharuskan perceraian
atau talak harus dilakukan di depan sidang Pengadilan. Namun, bagi sebagian orang, lebih-
lebih yang berstatus sebagai santri atau pernah nyantri di pondok pesantren yang telah
terdoktrin literatur figih klasik bahwa talak itu cukup dengan mengucapkan lafadz-lafadz
talak yang ditujukan kepada istri, kebijakan yang mengharuskan mengikrarkan talak di
depan hakim ini menjadi sesuatu yang problematis. Sering muncul pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut “mengapa pengadilan mengharuskan mengikrarkan talak di depan hakim?

Apakah ada hukum baru atau memang ada imam mazhab yang mengatakan demikian?

’ Kompilasi Hukum Islam, bab XVI pasal, 129.
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mengapa ada perselisihan antara hukum figih klasik dan KHI yang menjadi salah satu pijakan

di lembaga pengadilan agama tersebut?”

TINJAUAN GLOBAL MENGENAI SAKSI TALAK

Arti kesaksian menurut bahasa merupakan terjemah dari Bahasa Arab yang berasal dari
kata 5343 33 3¢5 yang berarti berita yang pasti. Akan tetapi, berbicara soal saksi dalam kitab
figh cenderung mendefinisikan dengan istilah kesaksian yang diambil dari kata 53l yang
artinya melihat dengan mata kepala, karena lafdh (orang yang menyaksikan) itu
memberitahukan tentang apa  yang disaksikan dan dilihatnya. Maknanya ialah
pemberitahuan seseorang tentang apa yang dia ketahui dengan lafdh “aku menyaksikan atau

aku telah menyaksikannya”.

Saksi disebut juga dengan aLs (saksi lelaki) atau 5l (saksi perempuan) bentuk
jamaknya adalah #/%% terambil dari kata 33U34 yang artinya adalah menyaksikan dengan
mata kepala sendiri. Jadi yang dimaksud saksi adalah manusia hidup. Alat bukti saksi, dalam
hukum acara perdata Islam dikenal juga dengan sebutan &, Dalam “Kamus Arab-
Indonesia Terlengkap” karangan Ahmad Warson Munawwir, kata 83 mempunyai arti

sama dengan S| yang artinya Bukti.

Adapun rukun Syahadat (saksi) menurut Imam al-Syafi’i adalah sebagai berikut: (1)
Orang yang jadi saksi; (2) Suatu perkara yang disaksikan; (3) Orang yang akan diberi saksi
atau orang yang dibuktikan kebenarannya atau kebohongannya dengan saksi; (4) Orang yang

mempunyai saksi; (5) Lafal saksi, seperti: “Aku bersaksi”.

Dalam tahap pembuktian dengan alat bukti saksi, maka tidak semua orang dapat
dijadikan seorang saksi. Seperti halnya masalah saksi dalam nikah, pembuktian dengan alat
bukti saksi dalam hukum acara Islam juga ada syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi
oleh seseorang yang hendak menjadi saksi. Untuk bisa menjadi saksi dibutuhkan beberapa
kriteria atau syarat-syarat yang harus dipenuhi agar bisa diangkat menjadi saksi. Syarat-
syarat tersebut disebutkan dalam kitab Fath al-Qarib ialah sebagai berikut: (1) Islam; (2)
Baligh; (3) Berakal; (4) Merdeka; dan (5) Adil.

Landasan adanya saksi ini disebutkan dalam Alquran ialah frman Allah:



Saksi Talak Menurut Imam Al-Syafi’ 1 37

T KI5, e it 150 20

”.....dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di anta-

ramu).”®

Dan firman Allah:
L2 B 0N 52081 5 e JIE (553 150 1 5

..... dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan te-
gakkan kesaksian itu karena Allah.’

Para ulama berbeda pendapat tentang makna kesaksian dalam Surat al-Thalaq (65): 2
ini. Menurut jumhur ulama, yang dimaksud dengan kesaksian di sini adalah kesaksian dalam
rujuk. Tetapi mereka berbeda pendapat tentang hukumnya. Menurut Imam al-Syafi'i
hukumnya adalah wajib, berbeda dengan pendapat sebagian besar ulama yang mengatakan

bahwa hukumnya adalah sunnah. Mereka berdalil dengan firman Allah, yang berbunyi:

AT BRI 13 150, 4T 5

.....“ Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli“."®

Bentuk perintah di sini menunjukkan kepada perintah sunnah, tidak menunjukkan
kepada perintah wajib. Menurut sebagian ulama, makna kesaksian di sini adalah kesaksian
dalam masalah talak dan rujuk, sebagaiman disinyalir dalam ayat; dan kalimat perintah itu
selalu menunjukkan makna wajib, selama tidak ada garinah (tanda) yang menunjukkan
kepada makna sunnah. Kelompok ini berpendapat bahwa talak tidak sah kecuali dengan

adanya kesaksian dua orang saksi yang adil dan berkumpul pada saat penjatuhan talak.

Dalam Kompilasi Hukum Islam yang berkaitan dengan saksi dalam talak, putusnya
perkawinan telah dijelaskan dalam BAB XVI, yang secara umum rumusannya dijelaskan

dalam pasal 113:

8Q.S. al-Bagarah (2) : 282.
°QS. al-Thalaq (65) : 2.
10QS. al-Bagarah (2) : 282.
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“Perkawinan dapat putus karena: (1) kematian; (2) perceraian; dan (3) atas putusan
pengadilan”.

Dalam pasal 115 juga dijelaskan bahwa:

“Perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah Pen-
gadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak”."!

Kemudian dalam pasal 116 dijelaskan dengan gamblang tentang beberapa alasan yang

menjadikan perceraian. Di antara beberapa poinnya adalah:

1) Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan.

2) Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut tanpa izin pihak
lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar kemampuannya;

3) Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun. Atau hukuman yang lebih berat
setelah perkawinan berlangsung;

4) Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan
pihak lain.

5) Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat
menjalankan kewajibannya sebagai suami istri;

6) Antara suami-istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada
harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;

7) Suami melanggar taklik-talak.

8) Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidakrukunan dalam

rumah tangga.

Tidak ada sama sekali dari pasal-pasal di atas yang menjelaskan dengan ekplisit
mengenai saksi dalam talak. Hanya saja, secara implisit, saksi sangat dibutuhkan dalam

permasalahan talak.

Ulama yang berpendapat bahwa saksi talak itu wajib mengambil pengertian secara

kontekstual dari firman Allah yang berbunyi:

0 83 A 152381 5 K0 JAE (553 150,41 5

1 Kompilasi Hukum Islam, bab XVI, pasal113 dan 115
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Menurut mereka, ayat tersebut berlaku pada masalah talak dan juga jelas-jelas
menunjukkan perintah. Perintah wajib dilakukan selama tidak ada ayat lain yang
mengalihkannya pada hukum yang lain, misalnya kepada sunnah, makruh dan sebagainya.
Ayat tersebut, menurut mereka, memang tidak ada ayat yang mengalihkannya pada hukum
yang lain. Maka dari itu, hukum mendatangkan saksi dalam hal menjatuhkan talak menurut

mereka adalah wajib.

Para ulama masih berbeda pendapat tentang jumlah saksi, di antaranya adalah:
1) Dalam kasus zina atau tuduhan zina (qadzf), saksinya adalah empat orang laki-laki mus-

lim.
NNV NERPREE YN RYSP-A | RC AN RY

Jika penuduh zina tidak bisa mendatangkan empat saksi maka mereka semua di-
hadd sebagaimana hadd dalam qgadzf*?
2) Tentang pendapat ini, hampir semua ulama mengikutinya berdasarkan ayat Alquran:

2yl @ 5Kl 1ol (18 (80s B3] {gle 150 ATLIS R85LLS (e A 01 G50 (330015

Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara perempuan-per-
empuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat saksi di antara kamu (yang
menyaksikannya). Apabila mereka telah member kesaksian, maka kurunglah
mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sam-
pai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.

Mo ity § st Alslall 2l Lol s ey 13) 31U BT Ll elaz) § (oSl o
RSELLS o sl rigmy i a1 G D15 I8 1l sagas 0T ] o gapill (e (503
oz 31 2301 Ba555 G5 sl § GARadls 152 (16 s Sl Gle 19 A0
U il g ol alan gl vl Miii 573 40

12 Al-lmam Abl Muhammad ‘AlT ibn Ahmad ibn Sa'id ibn Hazm, Al-Muhalla, juz VIII, cetakan |,
(Beirut: Dar al-Fikr, 456 H), him. 259.
13.Q.S. al-Nisa’ (4): 15
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Hukum di awal Islam, ketika ada orang perempuan berzina dan sudah ditetapkan dengan
adanya bukti yang adil, maka orang perempuan tersebut ditahan di suatu rumah dan tidak
diperbolehkan untuk keluar hingga dia menemui ajalnya. Itulah isi dari firman Allah
“Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji (zina), di antara perempuan-per-
empuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat saksi di antara kamu (yang
menyaksikannya). Apabila mereka telah member kesaksian, maka kurunglah mereka
(perempuan itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah mem-

beri jalan (yang lain) kepadanya.™

Pembuktian dalam perkara hadd (hudid) selain zina, termasuk dalam masalah hudid
qishas badan atau gishds jiwa, menurut Ibn Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid,
adalah dengan dua orang saksi lelaki yang adil dan juga bisa menetapkan hukum gishas

dengan adanya pengakuan dari orang merdeka (bukan budak).
l) 3l s Ll e 5 caluie caoali cats Byl of e 15! 5

Ulama fikih sepakat bahwa hukum mencuri bisa ditetapkan dengan adanya dua
saksi yang adil dan boleh menetapkan hukuman mencuri dengan adanya
pengakuan dari orang merdeka (bukan budak).””

Pembuktian dengan 2 orang saksi, bisa berupa seorang lelaki bersama dua orang
perempuan muslim, yaitu dalam perkara harta benda, perkawinan, wasiat, hibah, waqaf,
‘iddah, perwakilan, perdamaian, pengakuan, pembebasan, dan lain-lain yang pada

umumnya bersifat hak.'®

Dalam kitab I"anah al-Thalibin dijelaskan bahwa jumlah saksi itu berbeda-beda.

Joy ol ey 39aally Jsa¥l 3o canyl U3l goi Lad cciliie ssadl 3 oliadlls
Dy 3oy Gy 768 Llle Jlay b by Uy sl

lah.

14 Al-lmam lbn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur'an al-‘Adhim, juz 2, him. 233, Maktabah Syami-

15 Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, juz |,

cet. |, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), him. 340

16 Al-sayyid AblG Bakr Muhammad Syatha al-Dimyathi al-Mishri, I’Gnah al-Thalibin, juz 4, him.

210, Maktabah Syamilah
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Banyaknya saksi itu tidak sama, dalam hal zina saksinya ialah empat orang, dalam
hal harta atau jual beli adalah dua orang laki-laki atau dua orang laki-laki dan satu
wanita, dan untuk sesuatu yang dominannya dilakukan laki-laki seperti nikah,
talak dan memerdekakan saksinya ialah dua orang laki-laki."”

sl Al 163k of @ Sluaxll Ogam cnddls) :JbaT dsal &l (sl (e 2yl 1alsd)
el e die Lalel Jzall o€ ol ¢ i1 gall @éi Ll oYy (Bl cniled magulalo
LY 2wy 5o Lol Laged 2oyl Lol il conlee (e Jlas <l (o i 448 3l il cilalas
18 ok i sy (3le b £9899 dalleg dnibian by ud Leudlly Lol ¢ usanll of uxll

Perkataan “empat orang laki-laki” tersebut berlandaskan firman Allah SWT.
Bl (iled eagala1d elu s Ayl 1930 @ @ Sligasll Ogay uddls

Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina) dan
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka delapan
puluh kali.”

PENDAPAT PARA ULAMA TENTANG SAKSI TALAK

Bila seseorang telah menceraikan istrinya, dibolehkan bahkan dianjurkan untuk rujuk
dengan syarat keduanya betul-betul hendak berbaikan kembali (ishlah). Dalam artian,
keduanya benar-benar mau saling mengerti dan bertanggung jawab. Akan tetapi, bila si
suami mempergunakan kesempatan rujuk itu bukan untuk berbuat ishlah, melainkan untuk
menganiaya dengan tidak memberi nafkah atau semata-mata untuk menahan istri agar tidak
menikah dengan orang lain dan sebagainya. Ia tidak berhak, bahkan haram, merujuk istrinya.
Allah SWT, berfirman:

AT s 15301 &) aUd 3§ Gads 351 5dsals

7 bid.
18 1pid, him. 314.
19.0S. AI-Nar (24): 4.
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“...dan para suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) itu

jika mereka (para suami) menghendaki perbaikan (ishlah).?°

Para ulama sepakat atas disyari'atkannya saksi dalam rujuk. Begitu juga dalam masalah
talak. Namun mereka berbeda pendapat dalam masalah derajat disyari'atkannya tersebut,
karena perbedaan pemahaman mereka terhadap ayat Alquran yang menerangkan tentang
adanya saksi. Berikut ini akan kami paparkan beberapa pendapat para ulama tentang saksi

talak dan penyebab perbedaan pendapat mereka tersebut.
Lea (g8 e I e sl aY 08> §slalall alzs

29 et s @l 13] G cdigzg ¥ 4] ity @lall (e sLeaY) Glomial W g¥1 Jall
W,all e sl Y1 o3 dexly adladly cllog Aav> ool Zan ¥l Y1 Cad adly 48
ZL:_'>)J‘ u\.c cliss _.;_?-lj Y e wn

Para ulama berselisih pendapat tentang hukum mengangkat saksi ketika talak
terhadap dua pendapat: Pendapat pertama mengatakan bahwa menyaksikan talak
itu hukumnya adalah sunnah dan tidak wajib, karena dalam ayat perintah isyhad
‘ala al-thalaq itu disamakan dengan isyhad ‘ala al-bai' (tidak wajib mengangkat
seorang saksi), sehingga jika ada seorang suami mentalak istrinya dan tidak
mengangkat saksi untuk talak tersebut talaknya tetap sah. Pendapat ini dipilih oleh
imam empat (Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad).
Kemudian, mendatangkan saksi saat talak itu hukumnya adalah sunnah, bukan

wajib, begitu juga dengan rujuk.?

Imam Syafi'I dalam kitab al-Umm-nya menegaskan sebagai berikut:

Baleddl (e dlaT il ol W a1 e ndite cpaald iy of aly ok Ay

20QS. al-Bagarah (1): 228.
2 Majallah Urduniyyah, (08 juni 2008), him. 37.
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Orang yang akan melakukan rujuk sebaiknya mendatangkan dua saksi yang adil
untuk rujuknya, sebab Allah telah memerintah untuk mendatangkan saksi saat ru-
juk.?

Dalil yang mengatakan bahwa isyhad talak itu sunnah ialah firman Allah SWT, yang ber-
bunyi:

Srgiad Bagallas sl RHIA 13) {31 PH[&

Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu
)‘23

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar
Bl 53K g 355 3550 5 caignns GboKudls Gl 308 eLa e 131

w

325850

Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akhir) iddahnya,
maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan
cara yang baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka dengan maksud jahat
untuk mendzalimi mereka.?*

Yang dijadikan argumentasi dari ayat di atas bahwa menyaksikan talak itu tidak wajib
ialah dua ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT menjadikan talak sebagai kekuasaan
yang dimiliki oleh suami. Kapan saja suami ingin mentalak istrinya dia tidak harus menda-
tangkan saksi ataupun bukti. Seandainya isyhad itu memang wajib maka dalam dua ayat di
atas tersebut Allah menyebutkannya bersamaan dengan talak dan juga memerintahkannya.
Namun kenyataannya, Allah tidak menyebutnya, hanya memerintahkan untuk
mempertahankan istri atau mentalaknya sebagai bentuk kehati-hatian dan menghilangkan
kecemburuan sosial. Ketika terjadi talak sedangkan tidak ada saksi atau tidak diketahui talak

atau pisah maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi perselisihan antara dua pihak.

Firman Allah SWT, yang berbunyi:

22 Al-lmam AbT ‘Abd Allah Muhammad ibn Idris ibn ‘Abbas al-Syafi', Al-Umm, juz 3, cetakan |,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2002), him. 17.

23QS. Al-Thalaq (65) : 1

24 QS. Al-Bagarah (2) : 231
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Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hen-
daklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu
diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakakn jalan keluar baginya.?®

Pendapat yang mengatakan bahwa isyhdd talak itu sunnah mereka berargumen bahwa
ayat di atas tersebut memiliki makna perintah yang berfaedah sunnah dan bukan pada
perintah yang wajib dijalankan, sedangkan garinah yang mengalihkannya dari hukum wajib
terhadap sunnah ialah:

1) Pertama, disamakan (diqiyaskan) dengan isyhad dengan perintah isyhad terhadap akad
jual beli (bai’). Sedangkan perihal isyhad terhadap akad jual beli ini para ulama sepakat
terhadap kesunnahannya dan tidak wajib. Begitu juga dengan isyhad ala al-thalaq.

2) Tidak pernah ditemukan bahwa Nabi SAW, dan para sahabat mensyaratkan adanya saksi
untuk keabsahan talak.

3) Nashsh yang berisikan diperbolehkannya talak tidak ada yang di batasi dengan adanya

saksi, seperti ayat:
i35 Bashlh 5 asiis, BasKils

“....maka tahanlah mereka dengan cara yang baik, atau ceraikanlah mereka dengan
cara yang baik (pula).?®

Dan juga firman Allah:

WAL E S 3T Ca5yaay BIliald (e BT

W
!

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (setelah itu suami dapat) menahan dengan
baik atau melepaskan dengan baik.?’

Dari dua ayat tersebut, maka ayat yang berbunyi:

25 QS. Al-Thalaq (65) : 2.
%6.QS. Al-Bagarah (2): 231.
27.QS. Al-Bagarah (2): 229.



Saksi Talak Menurut Imam Al-Syafi’ 1 45

K Ji 555 153215
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu.”®

Ini disamakan dengan makna perintah mempersaksikan akad jual beli, sebagaimana da-

lam firman Allah yang berbunyi:
L) Bl 13 Tl 25
“...dan ambillah saksi apabila kamu berjual-beli.?

Dalam artian, hukumnya sama-sama sunnah dan bukan mengarah pada wajib.

4) Dalam syari'at Islam tidak ditemukan suatu akad yang dibutuhkan saksi untuk keabsa-
hannya selain hanya satu akad, yaitu nikah, sebab kedudukan nikah tersebut sangat mulia
dan agung. Nikah ada hubungannya dengan harga diri dan martabat serta mempunyai
peran yang sangat besar bagi kelanjutan hidup manusia, menjadikan haram dengan
adanya ikatan mertua, menjadikan adanya hak waris dan ketetapan nasab. Sedangkan ta-
lak ini oleh Nabi SAW disifati sebagai sesuatu yang mempunyai hukum halal namun san-
gat dibenci oleh Allah SWT. Nabi berdabda:

ol gdile <l e @il e yee (il e Aedly dxzing @Shxllg dx Lo (lg 29l gl @_é-i
SIS Ja g 5o 4l ) M el " U
Sesuatu yang halal tapi sangat dibenci oleh Allah SWT, adalah talak.*

Karena itu, tidak perlu menyiarkan hal tersebut (talak) terhadap orang lain hingga men-

jadikannya sebagai syarat keabsahan.

8.QS. Al-Thalaq (65): 2.
2 QS. Al-Bagarah (2): 282.

30 Jalal al-din al-Suyathi, al-Durr al-Mantsar fT al-Tafsir bi al-Ma’tsar, juz |, him. 665, Maktabah

Syamilah
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Demikianlah hujjah atau alasan-alasan ulama yang berpendapat bahwa menyaksikan ta-

lak itu tidak wajib namun hanya sunnah. Namun, hal tersebut tidak disepakati oleh semua

ulama, sebab masih banyak ulama yang mengatakan bahwa menyaksikan talak itu hukumnya

adalah wajib dan mereka juga memiliki argumen yang sangat kuat, sebagaimana yang akan

dipaparkan di bawah ini.

Ulama yang berpendapat bahwa mendatangkan saksi saat talak (al- isyhad ala al-thalaq)

itu tidak wajib ber-argumen bahwa:

1)

2)

3)

Secara zhahir dari ayat tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu tertuju pada talak dan
rujuk, sedangkan esensi yang secara hakiki dari suatu perintah itu adalah wajib dan tidak
memiliki makna atau maksud dari selain wajib kecuali ada tanda (qarinah) yang me-
malingkan perintah tersebut dari sifat wajib terhadap hukum yang lain. Sedangkan untuk
ayat ini tidak ditemukan sesuatu yang memalingkannya dari sifat wajib. Yang ada hanya-
lah pendukung atau penguat pada hukum wajib tersebut, sebab talak merupakan per-
buatan yang bersifat khusus yaitu hanya bisa dilakukan oleh kaum laki-laki. Begitu juga
dengan rujuk. Jika talak dan rujuk tidak dipersaksikan, dikhawatirkan nantinya akan ter-
jadi perselisihan dan pengingkaran atas talak atau rujuk tersebut.

Dari hal tersebut dapat kita pahami bahwa menyaksikan talak atau rujuk merupakan salah
satu cara untuk menghilangkan kemungkinan terjadinya persengketaan, perselisihan dan
pengingkaran di kemudian hari. Maka dari itu, siapapun yang melakukan talak atau rujuk
dan mempersaksikannya maka ia telah melaksanakan hak dan kewajiban talak atau rujuk
tersebut. Sedangkan yang tidak mempersaksikan talak atau rujuknya maka orang tersebut
telah melampaui batas ketentuan yang telah Allah SWT tetapkan. Hal itu berdampak pada
kebatalan dan ketidaksahan talak atau rujuknya.

Pendapat yang mengatakan bahwa menyaksikan talak itu wajib, diriwatkan dari ke-
banyakan sahabat dan tabi'in, seperti ‘Ali ibn Abi Thalib karram Allah wajhah, ‘Imran
ibn Hashin, Ibn ‘Abbas dan Imam ‘Atha‘’. Mereka tidak akan berpendapat tanpa
mendengar tentang hukum tersebut. Maka dari itu, penetapan hukum wajibnya persak-
sian talak itu sama halnya dengan marfii’ (ketentuan Nabi Muhammad SAW).

Dalam hal saksi, Allah SWT tidak membeda-bedakan antara rujuk dan talak. maka dari
itu tidak boleh membeda-bedakan hukum antara dua hal tersebut, maka barang siapa
yang melakukan talak namun tidak mendatangkan saksi maka orang tersebut telah

melampaui batasan yang telah Allah SWT, tetapkan.
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4) P8 e Y8 L 2E J2aYT Hukum asal dari pernikahan adalah adanya akad atau hubungan
suami istri, sehingga untuk terjadinya talak yang dapat menghilangkan ikatan tersebut
dibutuhkan adanya saksi (menyaksikan talaknya).

5) Salah satu manfaat wajibnya persaksian talak ialah dapat menjadikan pelaku tertekan un-
tuk melakukan talak. Hal ini sesuai dengan status talak yang halal tapi paling dibenci Allah
SWT.

6) Pendapat yang mewajibkan persaksian talak ini mempunyai suatu alasan yang sangat logis
sebab bisa menjadikan hidup lebih harmonis, menghalangi terjadinya perselisihan antara
dua belah pihak sebab para saksi yang adil dan mempunyai kedudukan yang tinggi itu
pasti mempunyai efek suami agar tidak mudah menjatuhkan talak.

7) Demi mendapatkan tujuan yang tersirat dalam agama Islam yakni menebarkan ketentra-
man bagi semua manusia dan tidak mentalak dengan mudah semudah membalikkan
telapak tangan.

8) Hadirnya kedua saksi ini diharapkan dapat membujuk suami istri agar berbaikan kembali
dan tidak melakukan talak.

9) Bisa membantu pihak perempuan (istri), yaitu ketika si suami mempunyai hutang ter-
hadap istrinya dan diketahui oleh orang lain. Ketika si istri tidak mampu menagih hutang
tersebut kepada suami yang akan mentalaknya maka saksi tersebut bisa membantu istri
untuk menagihnya.

10) Mewajibkan persaksian talak lebih terlihat manfaat dan kemaslahatannya, lebih-lebih di

zaman seperti sekarang ini.

Bantahan bagi Ulama yang berpendapat wajib mempersaksikan talak antara lain:

1) Tidak ditemukan bahwa Nabi Muhammad pernah mempersaksikan talak (al-isyhad ‘ala
al-thalaq). Karena itu, jika ada orang yang melakukan talak dan tidak mempersaksikannya
maka tidak terhitung menyalahi sunnah.

2) Seandainya memang ada riwayat bahwa para sahabat mempersaksikan talaknya, tidak
bisa dijadikan landasan wajibnya saksi talak sebab Imam empat tidak ada yang me-
wajibkan isyhad thalagq.

3) Ulama yang berpendapat wajib menyaksikan talak ber-hujjah pada hukum yang diri-
wayatkan oleh Imam Aba Dawid dalam kitab Sunan-nya bahwa Imam ‘Imran ibn Hashin
diminta pendapatnya tentang suami yang mentalak dan merujuk istrinya namun tidak
mendatangkan saksi untuk hal tersebut. Ibn Hashin menjawab “kamu telah melakukan

apa yang tidak dilakukan Nabi SAW, maka janganlah kau ulangi lagi”. Hal tersebut tidak
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bisa dijadikan alasan hukum (hujjah) disebabkan kelemahannya dari berbagai faktor,
yakni: pertama, bahwa perkataan Imam ‘Tmran ibn Hashin yaitu “kamu telah melakukan
apa yang tidak dilakukan Nabi SAW” ini merupakan lafdh yang umum (mujmal), se-
dangkan lafdh mujmal itu mempunyai beberapa makna dan tidak ada kekhususan di an-
tara makna-makna tersebut. Yang dimaksud dengan “yang dilakukan Nabi SAW,” itu bisa
jadi adalah hal yang sunnah atau wajib. Dua hal tersebut bisa dikategorikan sunnah sebab
yang dinamakan dengan sunnah ialah sesuatu yang diterima dari Nabi Muhammad SAW,
baik dari perbuatan yang mubah, wajib maupun yang sunnah.

Kedua, Imam ‘Imran ibn Hashin tidak berkata “talakmu batal”. Seandainya talak tersebut
ia katakan batal, tidak mungkin dia tidak menerangkan hal tersebut karena dia adalah
seorang perawi hadits.

Ketiga, persaksian talak itu adakalanya ketika me-lafdh-kan kata talak atau sesudahnya.
Jika dilakukan saat me-lafdh-kan, maka talak akan sulit untuk terjadi sebab sangat sulit
ditemukan saksi yang adil ketika terjadinya sengketa rumah tangga. Sulit diterima akal
bahwa Nabi SAW jumhiir al-‘ulama’ tidak menjelaskan hal tersebut dengan lafdh yang
jelas dan dapat dimengerti oleh semua kalangan masyarakat bahwa persaksian talak ada-
lah wajib. Ulama salaf juga tidak mempermasalahkan talak yang tidak dipersaksikan,
apakah diwajibkan atau tidak. Hal ini menunjukkan bahwa memang tidak ditemukan
hujjah kewajibannya.

Keempat, Jika dalam nikah diwajibkan adanya saksi adalah hal yang wajar sebab keha-

rusan adanya wali juga mengharuskan adanya saksi.
Sl s Ltad ¥ igsh 4 Lai Y u
Sesuatu yang tidak diwajibkan adanya wali juga tidak diwajibkan adanya saksi.

Bantahan bagi ulama yang berpendapat kesunnahan persaksian talak:

1) Dalam ayat yang menjelaskan kewajiban saksi talak itu diberi peringatan dengan kata-

kata “beriman kepada Allah dan hari akhir”, perhatikan ayat berikut:

?g‘:?\ 23ally 4l edd GE oo 4 e &5 . B3 A 154350 5 o&a JAE (553 150441 5

(55 4 Jas 4 s 5
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2)

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hen-
daklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu
diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakakn jalan keluar baginya.®!

Seakan-akan ayat di atas adalah sebuah ancaman bagi yang tidak mempersaksikan ta-
laknya. Hal itu sangat mendukung kewajiban mempersaksikan talak sebab diharapkan
dapat meredakan bahkan menyelesaikan persengketaan yang terjadi antara suami istri
yang akan melakukan talak. Diharapkan keduanya menemukan jalan keluar dari talak
yang merupakan perkara halal namun paling dibenci oleh Allah. Selain itu, ada makna
atau rahasia yang tersirat dalam mewajibkan persaksian talak sebagaimana telah disebut-

kan di atas.

Ada banyak hal yang ditimbulkan dari terjadinya talak, di antaranya ialah: (a) Hilangnya
tali status suami istri yang menjadikan keduanya bersatu; (b) Penghitungan banyaknya
talak yaitu untuk mengetahui apakah masih diperbolehkannya rujuk atau sudah haram-
nya melakukan rujuk; (c) Wajibnya iddah sejak terjadinya talak bagi perempuan yang
ditalak; (d) Perhitungan iddah untuk mengetahui kapan suami bisa melakukan rujuk dan
kapan terakhir batas waktu suami bisa melakukan rujuk jika talaknya berupa talak yang
diperbolehkan melakukan rujuk (raj 'i); (¢) Hak-hak yang patut diterima oleh wanita yang
tertalak (muthallagah).

Karena sebab-sebab tersebut maka diperlukan adanya saksi talak, yaitu dua orang saksi

yang adil. Dalam konteks Indonesia memang sudah ada orang yang ditugaskan untuk dijadi-

kan saksi (hakim), demi menghindari perselisihan tentang masa ‘iddah dan sebagainya.

TINJAUAN MASHLAHAH MURSALAH TERHADAP SAKSI TALAK

Secara etimologi, kata4aladll jamaknya adalah @uadll yang berarti sesuatu yang baik;

merupakan lawan dari keburukan atau kerusakan. Dalam istilah arab sering pula disebut
dengan <l sall 5 3l yaitu yang baik dan benar. Adapun 4w )\ adalah isim mafil (objek)

31 QS. Al-Thalaqg (65): 2.
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dari fi’l madli 3= yang secara bahasa artinya “terlepas” atau dalam arti 43lls yang artinya
bebas.

Lol 5 sylisel e (£ Juls Jos o 5 Lhains) LS g o @ Al

Mashlahah mursalah yaitu mashlahah yang ketentuan hukumnya tidak digariskan
oleh Tuhan dan tidak ada dalil syara® yang menunjukkan tentang kebolehan dan
tidaknya mashlahah tersebut.*

Al-Qur’an memotivasi para suami agar bersabar dalam menghadapi ketidaknyamanan
yang timbul dari seorang istri. Ketidaknyamanan tersebut bisa jadi bukanlah merupakan
murni sifat istri, namun bisa jadi ditimbulkan dari kesalahan sang suami. Allah SWT, berfir-

man:
RS TS 458 &l Jakg 5 Uil 154585 (T (b gata S (L6

Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu
tidak menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak pa-
danya.®

Mashlahah yang ditimbulkan dari saksi talak antara lain, sebagaimana telah disinggung
di atas bahwa, banyak sekali manfaat dari menyaksikan talak, sebab saksi talak yang dimak-
sud adalah saksi ketika suami menjatuhkan atau mengikrarkan talaknya di depan Hakim

Pengadilan Agama. Di Indonesia akan ada catatan lengkapnya mengenai talaknya tersebut.

Setelah sidang penyaksian ikrar talak, Pengadilan Agama membuat penetapan tentang
terjadinya talak empat rangkap yang merupakan bukti perceraian bagi bekas suami dan istri.
Helai pertama beserta surat ikrar talak dikirimkan kepada Pegawai Pencatat Nikah yang
mewilayahi tempat tinggal suami untuk diadakan pencatatan. Helai kedua dan ketiga mas-
ing-masing diberikan kepada suami istri. Helai keempat disimpan oleh Pengadilan Agama.**
Bisa diambil kesimpulan bahwa manfaat yang dihasilkan dari diwajibkannya saksi talak ada-

lah sebagai berikut:

32 Arif Nurhakim, “Tinjauan Mashlahah Mursalah Tentang Keharusan |krar Talak”, Skripsi, (Su-

rakarta: IAIN Wali Songo, 2012), him. 18.

3.QS. al-Nisa® (4): 19.
34 KHI Bab XVI Pasal 131, item 5.
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1) Bisa mengetahui dan menetapkan dengan jelas penghitungan banyaknya talak yang ber-
fungsi untuk mengetahui masa apakah masih diperbolehkan atau sudah haram
melakukan rujuk.

2) Menentukan mulai wajibnya ‘iddah bagi perempuan yang ditalak.

3) Perhitungan ‘9ddah untuk mengetahui kapan suami bisa melakukan rujuk dan kapan ter-
akhir batas waktu suami bisa melakukan rujuk jika talaknya berupa talak yang diper-
bolehkan melakukan rujuk (raj ‘7).

4) Membantu menetapkan hak-hak yang patut diterima oleh wanita yang tertalak.

5) Bisa tercapai tujuan yang tersirat dalam agama Islam yakni menebarkan ketentraman bagi
semua manusia. Tidak mentalak semudah membalikkan telapak tangan. Juga mengan-
tisipasi adanya perselisihan paska talak tersebut.

6) Hadirnya kedua saksi ini diharapkan dapat membujuk suami istri agar berbaikan kembali
dan tidak melakukan talak.

7) Bisa membantu pihak perempuan (istri) dalam hak kepemilikan atau gono gini.

PENDAPAT IMAM AL-SYAFI'I MENGENAI KEDUDUKAN SAKSI TALAK.

Imam al-Syafi'i dalam karya monumentalnya, Al-Umm, menyitir firman Allah:

@

U B3 AN 192581 5 1K JAE (533 15041 5

Dan persaksikanlah dua orang yang adil dari kalian dan dirikanlah saksi karena
Allah.*®

Terkait tentang saksi talak, Imam al-Syafi'i dalam kitab al-Umm-nya menegaskan se-

bagai berikut:

Orang yang akan melakukan rujuk sebaiknya mendatangkan dua saksi yang adil
untuk rujuknya, sebab Allah telah memerintah untuk mendatangkan saksi saat ru-
juk.*

Pada bagian lain, beliau menegaskan:

35 QS. Al-Thalag (65): 2.
36 3l-Syafi't, Al-Umm..., him. 17.
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Imam Syafi'i berkata, Allah SWT, memerintahkan adanya saksi dalam talak dan ru-
juk, Allah juga menyebutkan bilangan saksi tersebut yaitu adanya harus ada dua
saksi. [tu menunjukkan bahwa saksi yang sempurna untuk talak dan rujuk ialah dua
saksi. Jika dua itu adalah sempurnanya saksi maka tidak boleh mendatangkan saksi
kurang dari dua orang sebab jika tidak dengan hitungan yang sempurna dari apa
yang dapat diambil kebenaran terhadap manusia berarti itu bukanlah hal yang di-
perintahkan sedangkan kita tidak diperbolehkan untuk melakukan yang tidak di-
perintahkan.’

Maka, perintah Allah SWT, agar mempersaksikan talak dalam talak dan rujuk itu bisa
jadi sama dengan masalah saksi dalam akad jual beli. Bukti kebenaran dari pendapat saya
(Imam al-Syafi'i) ialah saya tidak menemukan orang yang membantah hal tersebut (penya-
maan dengan saksi buyii') dari ahli ilmu bahwa hukumnya haram ketika orang mentalak
istrinya tanpa mendatangkan bukti sebab mendatangkan saksi itu hanya dibolehkan dan
bukan wajib yang menyebabkan dosa ketika ditinggalkan sehingga harus dilakukan.kapan

saja talak itu terjadi.’®

Imam Syafi'i menjelaskan bahwa penyebutan saksi talak dan rujuk dalam ayat tesebut
disamakan dengan mendatangkan saksi saat melakukan akad jual beli. Beliau berkata bahwa
dalam hal jual beli tidak ada kewajiban mendatangkan saksi. Dalam hal ini tidak ada ulama

yang menentangnya, begitu juga dalam hal mendatangkan saksi talak.

PENUTUP

Ulama berbeda pendapat tentang keharusan adanya saksi dalam talak. Ada yang me-
wajibkan, mengatakan Sunnah, ada juga yang mengatakan bahwa talak tidak perlu ada saksi.
Perbedaan tersebut bersumber dari pemahaman terhadap teks-teks suci terkait yang juga be-
ragam. Di samping itu mereka dengan pendapat masing-masing berpegang pada logika mas-

ing-masing.

Adapun imam al-syafi’i dalam magnum opus-nya, kitab al-Umm, mengatakan bahwa
saksi dalam talak dan rujuk sama dengan kedudukan saksi dalam akad jual beli atau transaksi

perdagangan yang lain yang sangat dianjurkan demi mencapai kemaslahatan.

37 Maktabah Syamilah, Al-Umm, juz 7, him. 89.
3 Ibid
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Terlepas dari perbedaan tersebut, menurut hemat penulis, terdapat satu hal yang harus
dipertimbangkan dalam perbincangan tentang saksi dalam talak, yakni melindungi hak-hak

dua belah pihak pasangan yang terlibat atau suami istri. Bahkan juga hak anak-anak mereka.

Di Indonesia sendiri, kewajiban saksi ini telah diatur dalam hukum positif Islam atau
KHI. Talak harus diselesaikan melalui Pengadilan Agama. Artinya, keberadaan saksi dalam
proses perceraian di Indonesia adalah sebuah keniscayaan, sebagai bentuk upaya perlin-

dungan hak-hak semua pihak terkait. e
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